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ABSTRAK 

 Dian Noor Aini. Pola Pembinaan Kemandirian Santri Usia Enam Sampai 

Sepuluh Tahun di Pondok Pesantren Darussalam Kricaan Mesir Salam 

Magelang. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 Pola pembinaan merupakan sebuah model atau usaha untuk memberikan 

pengarahan dan bimbingan serta pengembangan guna mencapai tujuan dengan 

menerapkan prinsip dasar serta metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Orang tua harus bisa memahamidan mengetahui pola asuh/pembinaan secara tepat 

dan paling baik yang diterapkan untuk mengasuh dan mendidik anak. Hal tersebut 

dikarenakan pola pembinaan yang diterapkan akan menghasilkan berbagai bentuk 

perilaku moral anak. Inilah alasan peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian 

dengan judul Pola Pembinaan Kemandirian Santri Usia Enam Sampai Sepuluh 

Tahun di Pondok Pesantren Darussalam Kricaan Mesir Salam Magelang. 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan, sebagai bahan 

referensi, telaah pustaka untuk penelitian yang serupa berikutnya. Hasil penelitian 

ini memberikan wawasan dan pengalaman terkait pola pembinaan dalam melatih 

kemandirian anak. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

subyek di Pondok Pesantren Darussalam. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metodeobservasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini adalah : (1) Pola pembinaan kemandirian santri usia 

enam sampai sepuluh tahun di Pondok Pesantren Darussalam bersifat demokratis 

(2) Faktor pendukung dari pembinaan kemandirian santri usia enam sampai 

sepuluh tahun di Pondok Pesantren Darussalam ialah lingkungan yang memadai 

dalam berlangsungnya hidup yang mandiri; motivasi dari berbagai pihak; dan 

metode yang digunakan. Sedangkan faktor penghambatnya ialah sumber daya 

manusia yang kurang memadai dan kurang terjalinnya kerjasama yang baik antara 

orang tua dengan pihak pondok pesantren. (3) Hasil Pembinaan kemandirian 

santri usia enam sampai sepuluh tahun di Pondok Pesantren Darussalam 

memberikan dampak yang postitif. Hal tersebut terlihat dari santri yang sudah bisa 

merawat diri, merawat barang dan belajar. Namun dalam hal tersebut santri usia 

enam sampai sepuluh tahun masih memperlukan bimbingan dari pengasuh. 

 Kata kunci : Pola Pembinaan, Kemandirian, Santri 
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Perkembangan teknologi dan arus globalisasi pesat mendesak manusia 

untuk ikut melaju mengejar ketertinggalan. Mengikuti arah pergaulan 

modern dari pengaruh budaya luar menyebabkan pergeseran nilai-nilai  

kehidupan. Masa depan yang diperkirakan akan semakin kompleks dan 

penuh tantangan, akan menimbulkan perilaku reaktif problem remaja yang 

meresahkan. Fenomena yang terjadi pada akhir-akhir ini diantaranya 

perkelahian antar pelajar, penyalahgunaan obat-obat terlarang, alkohol, 

pemerkosaan dan penyelewengan seksual, seks bebas pra-nikah, serta 

berbagai perilaku yang mengarah pada kriminlitas. Fenomena tersebut 

merupakan pengaruh dari kompleksitas kehidupan sekarang ini yang 

membutuhkan perhatian khusus dalam pendidikan.
2
 Pendidikan adalah 

usaha mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaan secara sadar dan 

terencana agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukannya.
3
 Pendidikan merupakan elemen penting dalam 

meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia untuk 

menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju dengan pesat.

                                                           
2
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta 

Didik, Cet ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 106-109. 
3
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab I pasal 1 ayat 1. 
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A. Latar Belakang 
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Mengingat keterbatasan dana dan kemampuan yang dimiliki pada 

zaman yang semakin canggih ini menuntut adanya inovasi-inovasi baru 

dalam dunia pendidikan baik formal, nonformal, atau informal untuk 

menjawab tantangan globalisasi.
4
 Selain itu juga menuntut semua pihak 

untuk berkembang memperkuat jati diri dengan karakter yang mandiri 

dengan berbagai ketrampilan (soft skill).
5
 

Meningkatnya angka kriminalitas sebagaimana yang sudah menjadi 

berita-berita harian di media cetak dan elektronik, semakin menuntun 

banyak orang tua atau wali siswa untuk berfikir ulang akan efektivitas 

pendidikan umum dalam mengembangkan kepribadian siswa. Dengan 

begitu, kemampuan sekolah umum dalam membangun kepribadian anak, 

yang menyangkut totalitas orientasi hidup, kecenderungan, dan disposisi 

rasional ataupun emosional, juga gaya hidup dan pola-pola perilaku yang 

mencerminkan sikap mulai dipertanyakan oleh orang tua.
6
 

Pendidikan nasional bukan hanya bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Namun juga bertujuan untuk 

menjadikan diri mandiri. Seperti yang tertuang dalam Undang—Undang 

                                                           
4
Hasballah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Umum dan Agama Islam), cet ke-11, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 189-190. 
5
Lue Sudiyono, “Urgensi Pembelajaran Kewirausahaan Untuk Menanamkan Sikap 

Kemandirian Pada Santri di Panti Asuhan Ibnu Fatah Pengasih Kulon Progo”, The 2nd 

University Research Colloquium Universitas Muhammadiyah Semarang, 2015, hal. 37 
6
Khoiruddin Bashori,  Problem Psikologi Kaum Santri: Risiko Insekuritas 

Kelekatan, (Yogyakarta: FkBA, 2003), hal. 3 
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Nomer 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional 

yang menyatakan bahwa :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Usaha mempersiapkan remaja menghadapi masa depan yang serba 

kompleks, salah satunya dengan mengembangkan kemandirian. 

Perkembangan kemandirian itu merupakan perihal penting dalam 

kehidupan. Perubahan-perubahan fisik dapat mempengaruhi perkembangan 

kemandirian, yang pada masanya nanti dapat memunculkan terjadinya 

perubahan emosional, pemikiran logis tentang cara berpikir yang mendasar 

tingkah laku dari perubahan kognitif, serta melalui pengasuhan orangtua dan 

aktivitas individu yang merubah nilai dalam peran sosial. Secara spesifik, 

kemandirian menuntut suatu kesiapan fisik maupun emosional individu 

dalam mengatur, dan melakukan aktitvitas atas tanggung jawabnya sendiri 

tanpa banyak menggantungkan diri kepada orang lain.
7
 

 

 

                                                           
7
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik : Panduan bagi Orang Tua dan 

Guru dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009). hal. 184 
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“tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya,” (QS. Al Muddatsir 74: 38)
8
 

Sekolah atau lembaga pendidikan turut berperan dalam pembentukan 

kemandirian anak, namun keluarga tetap merupakan pilar utama dan 

pertama dalam membentuk jiwa mandiri anak. Kemandirian pada anak 

berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Yang 

berperan dalam membimbing, mengasuh, membantu mengarahkan anak 

untuk menjadi mandiri dalam keluarga adalah orang tua. Masa anak-anak 

dan remaja merupakan masa yang sangat penting dalam proses 

perkembangan kemandirian, pemahaman dan kesempatan yang diberikan 

oleh orang tua kepada anak dalam meningkatkan  kemandirian.
9
 

Semakin bertambahnya tahun, tidak sedikit masyarakat mulai menilai 

pesantren mampu dan menjawab permasalahan pendidikan kontemporer 

karena proses pendidikan dan pengajarannya yang terpadu. Peraduan yang 

harmonis suasana perguruan dan kekeluargaan dinilai dari aktivitas dan 

interaksi kependidikan yang berlangsung selama 24 jam dalam sehari.
10

Di 

Indonesia, pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan bernafaskan 

Islam yang tertua, dimana jauh sebelumnya telah menekankan nilai-nilai 

kemandirian dalam semua aspek pendidikan.
11

 

                                                           
8
Departemen Agama RI, The Holy Qur’an Al Fatih : Kitab Al-Quran Al Fatih 

dengan Alat Peraga Tajwid Kode Arab, (Jakarta : PT. Insan Media Pustaka, 2012), hal. 576 
9
Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), 

(Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 146-148 
10

Ibid., hal. 3 
11

Aziza Meria, “Penididikan Kemandirian Berbasis Gender (Nilai Pendidikan 

Pesantren di Indonesia)”, Jurnal Ilmiah Kajian Gender, hal. 135-136 
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Apabila pondok pesantren diberdayakan dengan maksimal, ia sangat 

berfungsi secara efektif dalam memperlancar pembelajaran dan sekaligus 

hasil-hasilnya. Melalui pondok pesantren banyak manfaat yang dapat diraih, 

diantaranya dapat dikategorikan dalam manfaat pendidikan, manfaat sosial, 

manfaat ekonomis, manfaat psikologi, manfaat religius, manfaat waktu dan 

juga manfaat kultural seperti penanaman budaya kemandirian dan 

kedisiplinan.
12

 

Pondok pesantren memilki karakteristik yang kuat dalam rangka 

pembentukan peserta didik (santri) yang mandiri. Kemandirian santri 

terlihat dalam kehidupan di pondok pesantren yang berhubungan dengan 

bagaimana santri mandiri untuk makan, minum, mencuci pakaian, sampai 

kemandirian dalam belajar. Sistem asrama pada kehidupan pondok 

pesantren dan karakteristik kehidupan didalamnya mendorong santri agar 

mampu memenuhi dan menjalani tugas kehidupan sehari-hari dengan 

mandiri.
13

Sri Suyanta dalam Idealitas Kemandirian Dayah di Jurnal Ilmiah 

Islam Futura menyatakan  

“...para santri dibiasakan untuk hidup mandiri, sejak dari bangun 

tidur sampai tidur kembali, semua keperluan hidupnya dapat 

dilakukannya sendiri atau bersama dengan santri lainnya. Para 

santri biasa merapikan tempat tidurnya sendiri, kemudian 

mencuci dan menggosok seprey atau baju sendiri, dan memasak 

sendiri. Jadi semua yang terkait dengan kebutuhan pribadi dapat 

dipenuhi oleh dirinya sendiri.”
14

 

                                                           
12

Mujamil Qamar, Dimensi Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 

2015), hal. 132-113 
13

Uci Sanusi, “Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesanten”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam-Ta’lim, Vol. 10 No. 2, 2012. hal. 124-127. 
14

Suyanta, Sri, “Idealitas Kemandirian Dayah”, Jurnal Ilmiah Islam Futura UIN 

ArRaniry Banda Aceh, Volume XI, Nomer 2, Februari 2012, hal. 30 
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Pendapat Aziza Meria menyebutkan fungsi utama pesantren sebagai 

fungsi religius, fungsi sosial, dan fungsi pendidikan serta fungsi membentuk 

kepribadian, seperti bertanggung jawab, amanah, berani, mandiri, dan 

sebagainya.  

Fenomena yang banyak kita temui akhir-akhir ini dibeberapa pondok 

pesantren kebutuhan makanan dan urusan pakaian untuk para santri sudah 

ada pihak tersendiri yang mengurusnya, sehingga santri tidak perlu repot 

mengenai urusan masak memasak ataupun mencuci. Hal tersebut bertujuan 

agar santri lebih konsentrasi dalam belajar mengajar. Namun dari pola 

seperti itu menimbulkan konsekuensi mengurangi atau melemahkan 

semangat kemandirian santri. Hal itu bukan hanya membentuk pola aktivitas 

santri di pondok pesantren, tetapi tidak jarang juga akan menjadi kebiasaan 

dan terus berlangsung setelah santri selesai mencari ilmu di pondok 

pesantren.
15

 

Salah satu pondok pesantren yang dalam kesehariannya membina 

santri dalam kemandirian adalah pondok pesantren Darussalam yang 

terletak di dusun Kricaan Mesir, Salam, Salam, Magelang. Penulis memilih 

penelitian di pondok tersebut dikarenakan lokasinya tidak jauh dari rumah 

penulis, berjarak sekitar satu kilometer. Selain itu sebelum penelitian 

dilakukan, penulis beberapa kali berkunjung untuk menjenguk saudara yang 

sedang belajar disana atau mengunjungi putri dari Ibu Nyai Sholihah yang 

merupakan teman penulis. 

                                                           
15

Ibid., hal. 16-18 
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Pondok pesantren ini  berada di bawah yayasan pendidikan Islam 

Nurussalam Assalami. Selain pondok pesantren Darussalam yang 

mengembangkan keterampilan Tahsinul Qiroatil Quran, Tahfidzul Quran 

dan Khitobah, Yayasan Nurussalam Assalami juga menaungi Madrasah 

Diniyah Salafiyah Darussalam, Madrasah Darussalam Berkurikulum 

Kemenag serta Majlis Ta’lim umum.Madrasah Darussalam berkurikulum 

Kemenag terdiri dari Pendidikan Anak Usia Dini (Paud), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Untuk tingkat Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah bergabung dengan sekolah di luaryayasan 

yang berada di dusun tersebut dan terletak dekat dengan pondok pesantren.  

Dari sekian banyak pondok pesantren beberapa diantaranya menerima 

santri yang masih anak-anak tetapi tidak disebut pesantren anak karena 

pesantren tersebut juga menampung santri dari kalangan remaja dan 

dewasa. Anak-anak hanya bagian dari santri yang belajar di pondok 

pesantren tersebut, meski mereka dipisah baik kamarnya maupun kelompok 

pembelajarannya.
16

 Seperti halnya pondok pesantren Darussalam, selain 

menerima santri remaja dan dewasa juga menerima santri anak-anak. Jika 

ditelusuri, tidak semua pondok pesantren menerima santri anak-anak. 

Kebanyakan pondok pesantren ada lembaga untuk sekolah dasar/madrasah 

ibtidaiyah, namun tidak menyediakan pula sistem asrama/ mukim untuk 

santri usia sekolah dasar. 

                                                           
16

Mujamil Qamar, Dimensi..., hal. 122  
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Kondisi kehidupan anak-anak serta proses pembelajarannya di 

pesantren agar berjalan secara kondusif sangat membutuhkan perhatian 

sepenuhnya dan penanganan secara makasimal dari pengasuhnya. Sebab 

santri masih anak-anak yang dipisahkan dari orang tuanya dan belum 

memliki kemandirian dalam belajar, beribadah, bersikap, bergaul serta 

untuk mengambil keputusan. Suatu kondisi yang dirasakan aman, nyaman, 

menyenangkan dan membangkitkan semangat belajar. Bisa dikatakan 

sebenarnya anak-anak masih membutuhkan pendampingan secara intensif.
17

 

Berdasarkan latar belakang di atas, cara membina anak diantara 

pondok pesantren dan orang tua pasti berbeda. Dimana dalam pondok 

pesantren mengurus santri dengan jumlah yang sangat banyak/berbanding 

terbalik dengan SDM yang ada. Berbeda halnya orang tua dirumah yang 

hanya membina beberapa anak, akan lebih intensif. Lalu apakah 

polapembinaan untuk santri usia anak sekolah yang berlaku di pondok 

pesantren tersebut disetarakan dengan santri remaja dan dewasa lainnya? 

Dan bagaimana pembinaan kemandirian yang berlaku di pondok pesantren 

tersebut? Penulis bermaksud mengadakan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana pola pembinaan kemandirian santri usia enam sampai sepuluh 

tahun di Pondok Pesantren Darussalam. 

 

 

 

                                                           
17

Ibid, hal. 123-124 
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1. Bagaimana pola pembinaan kemandirian santri umur enam sampai 

sepuluh tahun di Pondok Pesantren Darussalam? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 

kemandirian santri? 

3. Bagaimana hasil dari pembinaan kemandirian santri? 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pola pembinaan kemandirian santri di Pondok 

Pesantren Darussalam Kricaan Mesir, Salam, Salam, Magelang. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan kemandirian santri di Pondok Pesantren Darussalam 

Kricaan Mesir, Salam, Salam, Magelang. 

c. Untuk mengetahui hasil dari pola pembinaan kemandirian di 

Darussalam Kricaan Mesir, Salam, Salam, Magelang 

2. Keguaan penelitian ini, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan pola 

pembinaan kemandirian dalam lembaga pondok pesantren. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran untuk 

lembaga pondok pesantren dalam pola pembinaan kemandirian 

B. Rumusan Masalah 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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santri, khususnya di Pondok Pesantren Darussalam Kricaan 

Mesir, Salam, Salam, Magelang. 

2) Penelitian ini semoga bermanfaat bagi pembaca  dan peneliti 

selanjutnya. 

Penelitian tentang pendidikan kemandirian sudah banyak dilakukan. 

Merujuk pada literatur-literatur yang telah penulis kaji banyak diantaranya 

menyinggung pendidikan kemandirian santri, sehingga dapat membantu 

penulis dalam mendalami pembahasan tentang pendidikan tersebut. 

Dewi Ratna Saridari penelitiannya mengungkapkan pendidikan 

kemandirian merupakan usaha menumbuhkembangkan jiwa kemandirian 

pada seorang anak agar nantinya bisa menjalani hidup mandiri dan tidak 

bergantung kepada orang lain.
18

 Sedangkan menurut Ariep Husni sikap 

kemandirian berarti harus mempunyai mental sifat qana’ah dan zuhud. 

Qana’ah yang dimaksud disini adalah tidak bergantung kepada oran lain. 

Sedangkan zuhud memiliki arti sikap berhati-hati terhadap milik orang lain. 

Dari dua sifat tersebut maka akan muncul keyakinan bahwa dirinya bisa 

memenuhi kebutuhannya sendiri, tanpa harus mengambil hak dan 

merepotkan orang lain.
19

 

                                                           
18

Dewi Ratna Sari,“Pendidikan Kemandirian Bagi Santri Pondok Pesantren Modern 

Yatim Miskin Tahfidz Al-Qur'an "Andalusia" Banjarnegara”, (Purwokerto: Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2016), hal.11 
19

Ariep Husni Majid, “Pola Pembinaan Kemandirian di Pesantren Hidayatullah 

Gunung Tembak Balikpapan”, (Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), hal. 

198-199. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 
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Menurut Syaifuddin pendidikan kemandirian berkaitan erat dengan 

manajemen.Dengan menggunakan manajemen yang baik, pendidikan 

kemandirian akan mudah untuk dicapai.
20

 Benny Prakasa menambahkan 

bahwa kemandirian bukan berarti melepas anak didik begitu saja, namun 

membangun kelas yang terorganisir dengan baik agar  mencapai hasil yang 

maksimal.
21

 Tahap (1) Planning, dalam tahap ini direncanakan program-

program yang akan menunjang berjalannya pendidikan kemandirian; (2) 

Organizing, pembagian kelompok sesuai dengan bakat dan minat; (3) 

Actuating, pelaksanaan yang dibimbing langsung oleh ahlinya. (4) 

Controlling, tahap pegawasan kegiatan/program pendidikan kemandirian.
22

 

Lebih dalam lagi, Dewi menjelaskan berbagai kegiatan/program 

kemandirian yang dirancang oleh pihak pesantren seperti diantaranya 

kegiatan berternak, pemeliharaan ikan, berdagang, dan bertani.
23

 Alfi 

Ulinnuha menambahkan nilai karakter yang coba ditanam oleh pengasuh 

diantaranya meliputi religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

dan bertanggung jawab.
24

 

Aziza Meria dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa nilai 

kemandirian dalam pendidikan pesantren merupakan pendidikan 

kemandirian berbasis gender. Pondok pesantren di Indonesia banyak yang 

                                                           
20

 Syarifuddin, “Manajemen Pesantren dalam Membina Kemandirian Santri di 

Pondok Pesantren Dar Aswaja Kabupaten Rokan Hilir”, (Pekanbaru: Program Pascasarjana 

UIN Sulan SyarifKasim Riau, 2013), hal. 12-14. 
21

Benny Prakasa Putra, “ Kemandirian Belajar Dalam Era Teknologi”, (Lampung:  

Program Pasca  Sarjana Teknologi Pendidikan Universitas Lampung, [t.t]), hal.11 
22

Syarifuddin, “Manajemen Pesantren...”, hal. 15-27. 
23

DewiRatna Sari,“PendidikanKemandirian...”, hal.137-138 
24

Alfi Ulinnuha, Implementasi Pola Pengasuhan Anak Pada Santri Usia 7-12 Tahun 

Dalam Pembentukan Karakter Di Pondok Pesantren Al-Muqaddasah Ponorogo Jawa 

Timur, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal. 138-139. 
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menggunakan sistem pemisahan dalam hal pembinaan berdasarkan jenis 

kelamin, menjadi pondok pesantren putra dan pondok pesantren putri. Hal 

tersebut ia ungkapkan karena dalam pembinaan dipesantren dilakukan 

secara terpisah antara santri laki-laki dan santri perempuan.
25

 

Alfi dalam keterangannya menambahkan bahwa dalam pengasuhan 

santri usia 7-12 tahun menggunakan pola asuh semi otoriter dan demokratis. 

Pola asuh semi otoriter digunakan untuk membentuk kedisiplinan dan 

kemandirian yang ingin diciptakan oleh pengasuh. Gaya  pola asuh tersebut 

digunakan melihat situasi dan kondisi yang mungkin untuk dilakukan. 

Beberapa metode yang digunakan diantaranya metode keteladanan, 

pembiasaan, reward dan punishment (berupa hukuman fisik dan non fisik).
26

 

Hal tersebut juga didukung oleh Dewi Ratna Sari (2016) yang menyatakan 

bahwa dalam pendidikan kemandirian tersebut menggunakan metode 

pengajaran, keteladanaan, perintah dan pembiasaan.
27

 

Najanuddin  menambahkan dalam Pendidikan Kemandirian Berbasis 

Pesantren: Study terhadap Pesantrren Mahasiswa Hasyim Asy’Ary 

Yogyakarta 2003-2006, suksesnya pendidikan kemandirian berbasis 

pesantren berkaitan dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pihak 

yayasan (pemilik pondok pesantren) dan pendekatan figure pengasuh. Selain 

mendapatkan  pembelajaran keagamaan,  pesantren mengeluarkan kebijakan 

dalam pengembangan bakat dan minat. Pengembangan tersebut dibagi 

                                                           
25

Aziza Meria, “Pendidikan Kemandirian Berbasis Gender (Nilai Pendidikan 

Pesantren di Indonesia)”, Kafaah: Journal of Gender Studies 2.2 (2012): 143-147. 
26

Alfi Ulinnuha, “Implementasi Pola...”, hal. 139-140. 
27

Dewi Ratna Sari,“Pendidikan Kemandirian...”, hal. 137-138. 
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menjadi beberapa devisi, diantaranya pengembangan potensi, devisi 

penerbitan, devisi laundry, devisi angkringan, peternakan dan perkebunan. 

Selain melalui wadah pengembangan tersebut, strategi, metode yang bagus, 

interaksi yang kultural serta pendekatan pengasuh sebagai figure yang 

demokratis sangat dibutuhkan.
28

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa kecenderungan 

peneliti-peneliti terdahulu sudah banyak yang membahas mengenai 

pendidikan kemandirian. Namun penelitian yang mereka lakukan 

mengambil objek penelitian anak diatas umur 11 tahun ke atas dengan 

kegiatan/program softskill yang diterapkan. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa santri tersebut mudah untuk diarahkan. Selain itu penelitian 

yang menggunakan sasaran anak umur diantara 6-11 tahun hanya membahas 

mengenai pola pengasuhan dan pembentukkan karakter. Sedangkan dalam 

penelitian-penelitian tersebut belum membahas mengenai kemandirian anak 

umur enam sampai sepuluh tahun. Dalam penerapan atau metode yang akan 

dilakukan pasti akan berbeda untuk umur enam sampai sepuluh tahun dan 

11 tahun keatas. Oleh karena itu, penulis bermaksud mengadakan penelitian 

untuk mengetahui pola pembinaan  kemandirian yang diterapkan untuk anak 

umur enam sampai sepuluh tahun. Penelitian ini sedikit berbeda dengan 

penelitian terdahulu, karena penelitian ini menekankan anak usia enam 

sampai sepuluh tahun dan kemandirian sebagai variabelnya. 

 

                                                           
28

Najanuddin, “Pendidikan Kemandirian Berbasis Pesantren; Study terhadap 

Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'Ary Yogyakarta 2003-2006”, (Yogyakata: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hal. 110. 
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Sistematika penulisan penelitian skripsi dibuat guna memperjelas dan 

mempermudah penulisan skripsi. Dimaksudkan akan memberikan 

penjelasan secara utuh dan sistematis, yang meliputi : 

Bab I Bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah 

untuk memberikan penjelasan mengapa penulis melakukan penelitian dan 

apa yang melatarbelakanginnya. Kemudian berisi rumusan masalah dimana 

fokus dari penelitian. Tujuan penelitian untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian. Telaah pustaka berisi tentang relevansi penelitian terdahulu yaitu 

terkait perbandingan antara skripsi penulis dengan hasil penelitian lainnya. 

Dan sistematika pembahasan yang mendeskripsikan ruang lingkup 

penulisan, sehingga antara satu bagian dengan bagian lainnya terkait. 

Bab II Bagian landasan teori dan penelitian dimaksudkan untuk 

menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian skripsi. 

Bab III Gambaran umum obyek penelitian yaitu Pondok Pesantren 

Darussalam yang mencakup letak geografis, sejarah singkat berdirinya dan 

perkembangannya, struktur organisasi lembaga, keadaan pendidik, santri, 

staf dan sarana prasarana. 

Bab IV Merupakan inti penelitian dimana bab ini berisi pembahasan 

mengenai hasil  penelitian yang  berupa data dan analisis masalah yang 

diteliti yaitu “Pola Pembinaan Kemandirian Santri Usia enam sampai 

sepuluh Tahun di Pondok Pesantren Darussalam Kricaan Mesir, Salam, 

Salam, Magelang” 

E. Sistematika Pembahasan 
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Bab V Meliputi kesimpulan sebagai ringkasan keseluruhan 

pembahasan skripsi dan juga berisi saran dan penutup. 
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 Berdasarkan penelitian diatas terdapat beberapa temuan terkait 

proses pembinaan kemandirian santri usia enam sampai sepuluh tahun di 

Pondok Pesantren Darussalam. Temuan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pola pembinaan kemandirian santri usia enam sampai sepuluh 

tahun di Pondok Pesantren Darussalam  bersifat demokratis. 

Dalam membina santri diterapkan musyawarah untuk mufakat 

sebelum kegiatan dilaksanakan. Pihak pondok pesantren juga 

menerima saran dan kritik dari siapapun dengan penyampaian 

yang baik. Selain itu pondok pesantren juga memberikan 

keleluasan dan kebebasan terhadap santri, namun tidak 

bertentangan dengan prinsip yang sudah ditentukan. Peraturan 

dan disiplin yang berjalan dipondok pesantren tersebut tidak 

bersifat kaku dan keras.  

2. Faktor pendukung dari pembinaan kemandirian santri usia 

enam sampai sepuluh tahun di Pondok Pesantren Darussalam 

ialah lingkungan yang memadai dalam berlangsungnya hidup 

yang mandiri; motivasi dari berbagai pihak; dan metode yang 

digunakan pengasuh serta pengurus dalam pembinaan 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
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kemandirian santri. Metode yang digunakan pengasuh serta 

pengurus dalam pembinaan kemandirian santri yaitu 

menggunakan metode ceramah, perintah, keteladanan dan 

pembiasaan.  

Sedangkan faktor penghambat pembinaan kemandirian santri 

usia enam sampai sepuluh tahun di Pondok Prsantren 

Darussalam ialah sumber daya manusia yang kurang memadai; 

dan kurang terjalinnya kerjasama dengan seluruh pihak, 

terutama orang tua dalam memperlakukan anaknya dirumah. 

3. Hasil pembinaan kemandirian santri usia enam sampai sepuluh 

tahun di Pondok Pesantren Darussalam memberikan dampak 

positif. Hasil tersebut terlihat dari kemandirian santri merawat 

diri seperti mandi pada waktunya, mengenakan pakaian bersih 

untuk dipakai, makan bersama pada jam yang sudah ditentukan 

dilayani oleh pengurus. Dalam kemandirian merawat barang, 

pakaian santri usia enam sampai sepuluh tahun dicucikan oleh 

petugas. Barang milik santri diberi nama untuk menandai 

kepemilikannya, namun karena keteledoran santri tersebut 

terkadang barang yang dimilikinya tercecer atau hilang. Dalam 

kemandirian belajar, santri usia enam sampai sepuluh tahun 

belajar bersama-sama dengan teman sebaya lainnya didampingi 

oleh pengurus.Kemandirian santri usia enam sampai usia 

sepuluh tahun sudah bisa mandiri dalam arti mampu tinggal 
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jauh dari orang tua. Namun, santri usia enam sampai usia 

sepuluh tahun belum bisa mandiri dalam hal merawat diri 

sendiri.  

Dari temuan diatas kiranya ada sedikit saran baik untuk Pondok 

Pesantren Darussalam 

1. Pondok Pesantren Darussalam lebih memperhatikan 

menejemen pesantren. Manajemen dipesantren tersebut sudah 

baik, namun alangkah lebih baik lagi jika tidak luput dari 

perhatian berbagai pihak. Pemisahan anntara pengelola tenaga 

kependidikan dan tenaga pendidik diperlukan, agar tidak ada 

ketimpangan dalam pengerahan wewenang sehingga terjadi 

kerancuan pengelolaan kualitas pendidikan. 

2. Penulisan profil lembaga serta sejarah Pondok Pesantren 

Darussalam untuk arsip. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT atas limpahan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini meskipun banyak sekali hambatannya. 

Shawalat serta salam semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW.  

Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa ini adalah 

pertolongan Allah SWT dan juga bantuan dari berbagai pihak. Skripsi 

B. Saran-saran 
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ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis mengharap kritik 

dan saran  yang membangun. Semoga dengan selesainya penelitian dan 

penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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